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ABSTRAK 

 

Pada masa remaja sangat rentan terhadap berbagai perilaku menyimpang 

dan kekerasan. Perilaku kekerasan yang sering dilakukan oleh remaja yaitu 

perilaku bullying. Hal ini dikarenakan pada masa remaja mempunyai sifat 

egosentrisme dan berperilaku agresif. Saat ini bullying menjadi sorotan 

lembaga internasional salah satunya yaitu Plan International Center For 

Research On Women (ICRW) di 5 negara Asia yakni Vietnam (79%), 

Kamboja (73%), Nepal (79%), Pakistan (43%), dan Indonesia (84%). 

Perilaku bullying yang dilakukan adalah berbentuk bullying fisik, bullying 

verbal, bullying rasional dan cyberbullying. Metode yang digunakan yaitu 

literature review dengan tujuan untuk mengetahui identifikasi perilaku 

bullying pada remaja. Hasil dari literatur review berdasarkan sepuluh jurnal 

menunjukan bahwa bentuk perilaku bullying yang dilakukan adalah bullying 

fisik, bullying verbal, bullying rasional dan cyberbullying dan dari hasil 

penelitian yang dilakukan didapatkan bahwa perilaku bullying paling tinggi 

dilakukan yaitu bullying verbal. Fenomena perilaku bullying merupakan 

bagian dari kenakalan remaja dan diketahui paling sering terjadi pada masa-

masa remaja, dikarenakan pada masa ini remaja memiliki egosentrisme yang 

tinggi. 

 

Kata kunci: bullying, jenis perilaku bullying, remaja   

 

 

PENDAHULUAN 

Masa remaja merupakan masa peralihan dari masa anak-anak menuju masa 

dewasa. Masa remaja biasanya memiliki energi yang besar dan emosi yang bergejolak, 

namun pengendalian diri yang belum sempurna (Ali & Asrori, 2008; Rahmat, 2000). 

Menurut World Health Organization (WHO, 2020), seseorang dinyatakan remaja berada 

pada rentang usia 10-19 tahun yang sedang mengalami perubahan secara fisik, 

emosional dan sosial dan mudah terkena masalah kesehatan mental karena adanya 

paparan terhadap kemiskinan, pelecehan dan perilaku kekerasan. 

JUBIKOPS: Jurnal Bimbingan Konseling dan Psikologi 
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Maka dari itu, perlu adanya pemantauan perkembangan emosi pada anak yang 

mulai tumbuh remaja. Remaja yang memiliki kemampuan interaksi sosial yang 

maladaptif sulit dalam menjalin hubungan pertemanan dan lebih suka menyendiri, 

sukanya bermusuhan, marah-marahan, menyendiri, dan cenderung tidak banyak 

memiliki teman (Rakhman, Prastiani, & Nur, 2022; Srabstein & Leventhal, 2010; 

Wiyani, 2014). Faktor-faktor penyebab interaksi sosial pada remaja maladaptif salah 

satu penyebabnya ialah bullying. 

Perilaku bullying adalah perilaku kekerasan yang menyalahgunakan kekuasaan 

berlangsung terus menerus kepada seseorang yang dirasa lemah dan fisik berdaya. 

Menurut WHO (2020) bahwa pada remaja perempuan rata-rata 37% dan remaja laki-

laki 42% menjadi korban bullying. Jenis perilaku bullying yang terjadi yaitu kekerasan 

seksual, pertengkaran fisik dan perundungan. 

Berdasarkan data dari Komisi Perlindungan Anak Indonesia, revalensi kejadian 

bullying di bidang pendidikan yaitu 1567 kasus. Terdapat 76 kasus remaja sebagai 

korban bullying dan 12 kasus remaja sebagai pelaku bullying di sekolah (Sulistiowati, 

Wulansari, Swedarma, Purnama, & Kresnayanti, 2022). oleh karena itu, kejadian 

perilaku bullying masih terjadi di Dunia dan di Indonesia perlu adanya penanganan atau 

upaya yang dapat dilakukan untuk mencegah perilaku bullying. 

Menurut United Nations Education Scientific and Cultural Organization 

(UNESCO), School bullying terjadi di seluruh dunia dan diperkirakan setiap tahun 

terdapat 245 juta anak mengalami bullying (UNESCO, 2017). Saat ini bullying menjadi 

sorotan lembaga internasional salah satunya yaitu Plan International (ICRW) di 5 

negara Asia yakni Vietnam (79%), Kamboja (73%), Nepal (79%), Pakistan (43%) dan 

Indonesia (84%). Hasil penelitian menyatakan bahwa Indonesia menduduki tingkat 

pertama dalam kejadian bullying di sekolah dengan presentase angka sebesar 84% 

(ICRW, 2015). Penelitian lain juga dilakukan oleh Plan Indonesia dan Yayasan Semai 

Jiwa Amini (SEJIWA) dalan Wiyani (2014), tentang bullying di tiga kota besar di 

Indonesia yaitu Jakarta, Surabaya dan Yogyakarta, mencatat kejadian tingkat kekerasan 

sebesar 67,9% pada sekolah Menengah Atas (SMA). Kekerasan yang terjadi dengan 

kategori tertinggi kekerasan psikologis berupa pengucilan peringkat kedua ditempati 

kekerasan verbal (mengejek) dan terakhir kekerasan fisik (memukul). Identifikasi 

tingkat kekerasan ditingkat SMA terbanyak di Jakarta (72,7%), Surabaya (67,2%) dan 

di Yogyakarta (63,8%). Fenomena tersebut terjadi karena masyarakat di Indonesia 

masih menganggap bahwa perilaku bullying adalah tindakan yang wajar, dan sering kali 

guru ikut serta terlibat dalam perilaku bullying di sekolah. Saat ini bullying di sekolah 

berkembang pesat sehingga sering memberikan masukan yang negatif terhadap siswa, 

contohnya memberikan hukuman yang tidak membangun seperti hukuman fisik yang 

berlebihan dan menggunakan kata-kata kasar, sehingga akan mengembangkan rasa tidak 

menghargai (Rusnoto, Syafiq, & Zuniati, 2017). 

Dampak lain dari bullying yaitu individu menjadi tidak percaya diri, menarik diri, 

harga diri rendah, merasa diasingkan dan tidak mau melanjutkan sekolah, bahkan 

dampak lebih lanjut akan menyebabkan kematian (Arofa & Hundaniah, 2018). Perilaku 
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bullying tersebut dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya yaitu faktor teman 

sebaya, kepribadian, sekolah dan keluarga (Fitriana, Pratiwi, & Sutanto, 2015). 

Maka, upaya guru BK dalam melakukan penanggulangan bullying yaitu dengan 

melakukan sosialisasi dan pelatihan stop bullying kepada orang tua. Pelatihan ini 

bertujuan agar orang tua dapat memahami bentuk perilaku bullying, faktor penyebab 

bullying, dampak perilaku bullying dan cara mencegah terjadinya perilaku bullying. 

Sehingga orang tua dapat memberikan contoh yang baik dan yang tidak baik untuk 

dilakukan ketika di depan anak serta dapat menekan angka kekerasan anak (Purwati, 

Japar, Wardani, & Rohmayanti, 2019). Berdasarkan pendahuluan tersebut penulis 

mengambil judul artikel “Identifikasi Fenomena Perilaku Bullying Pada Remaja”. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Pada remaja, yang telah dinilai sebagai suatu masalah yang terus menerus 

berkembang dengan bentuk yang baru (Nashruddin & Al-Obaydi, 2021; Srabstein & 

Leventhal, 2010). Bullying adalah bentuk perilaku agresif yang dilakukan untuk melukai 

orang lain (Smith, 2016). Tidak ada kesepakatan universal tentang definisi bullying, 

tetapi ada beberapa konsensus bahwa bullying adalah perilaku agresif yang memenuhi 

dua kriteria: (1) pengulangan, yan terjadi lebih dari satu kali, dan (2) ada 

ketidakseimbangan kekuatan sedemikian rupa dan sulit bagi korban untuk membela diri 

(Olweus, 1999). Kedua kriteria ini terkadang menjadi sebuah masalah terkait dengan 

cyberbullying, atau bullying dalam konteks lain seperti yang terjadi di penjara (Ireland, 

2011). Definisi singkatnya adalah ‘penyalahgunaan kekuasaan secara sistematis’ (Smith 

& Sharp, 1994) dipahami bahwa bullying merupakan perilaku kekerasan yang memiliki 

dampak dalam jangka waktu pendek maupun panjang bagi kesehatan fisik atau psikis 

seseorang dan dapat berakhir pada kematian (Marella, A., & Marchira, 2017).  

Jenis dan bentuk dari bullying dipahami dalam bentuk tindakan agresi secara 

langsung (kekerasan fisik ataupun lisan secara langsung), dan secara tidak langsung 

(membuat fitnah atau rumor, memanipulasi ataupun pengucilan). Walau begitu, di 

remaja kini bentuk dari bullying pun telah muncul dengan teknologi komunikasi yang 

lebih modern, yang telah dikenal sebagai cyberbullying (An & Salmivalli, 2013). 

Bullying fisik, Bullying dalam bentuk fisik lebih dari sekedar kekerasan seperti 

memukul dan menendang, bullying fisik juga termasuk mencuri barang korban, atau 

merusak properti milik korban (Lee, 2004). Meskipun bullying fisik merupakan jenis 

bullying yang paling mudah diidentifikasi dan terlihat, namun hanya 1:3 kasus bullying 

fisik yang dilaporkan oleh anak-anak sekolah (Coloroso, 2008; Sejiwa, 2008). 

Bullying verbal, lebih sulit diidentifikasi, dan bullying verbal dilakukan oleh baik 

wanita maupun pria (Antiri, 2016; Humaedi, 2017). Bullying verbal dipahami dalam 

bentuk ejekan, panggilan nama, menggoda, menghina, dan mengancam (Olweus, 1993). 

Kata-kata dan kalimat saja memiliki kekuatan untuk menyakiti, dan jika seseorang 

mengalami kekerasan verbal dalam waktu yang lama, self-image dan self-esteem 

mereka pun akan terpengaruh dan berakibat buruk seperti depresi, kecemasan, dan 

masalah lainnya. Dalam kasus yang ekstrim, beberapa kasus bunuh diri dari remaja di 
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sekolah disebabkan karena ada kaitannya dengan kekerasan verbal berkepanjangan yang 

didapatkan dari teman sebayanya di sekolah (Antiri, 2016). 

Bullying relasional, Bullying relasional terjadi ketika seseorang, atau sebuah 

kelompok secara berulang dan sengaja melakukan kekerasan fisik maupun verbal yang 

menyebabkan kerusakan relasional. Mengintimidasi seseorang, menguntit dan 

memanipulasi adalah contoh dari bullying psikologis. Jenis bullying ini menyebabkan 

perasaan dikambinghitamkan, dikucilkan, depresi, gangguan kecemasan, kesepian, 

ketidakpuasan sosial, dan selfesteem yang rendah  (Antiri, 2016; Coloroso, 2008).  

Cyberbullying, Cyberbullying merupakan tindakan agresif yang ditujukkan pada 

seseorang melalui alat elektronik, alat canggih ini digunakan untuk mengejek, 

menghina, mengancam, melecehkan, dan/atau mengintimidasi korban dalam ruang 

lingkup daring (Raskauskas & Stoltz, 2007; Smith & Slonje, 2010). Contoh dari 

cyberbullying ialah mengirim pesan atau gambar yang mengganggu, mengirimkan 

pesan suara yang kejam atau mengancam, silent calls, membuat komunitas atau forum 

daring yang menjatuhkan harga diri korban, mengucilkan korban dalam ruang obrolan 

dan happy slapping yaitu video korban yang sedang dibully disebarluaskan dalam dunia 

maya (Humaedi, 2017). 

Korban perilaku bullying dapat mengalami berbagai macam gangguan yaitu 

meliputi kesejahteraan psikologis yang rendah (low psychological well-being) di mana 

terjadinya rasa tidak nyaman pada korban, rendah diri, terjadi penyesuaian sosial yang 

buruk dengan adanya rasa takut ke sekolah bahkan tidak mau sekolah, jauh dari 

pergaulan, bahkan mempunyai keinginan untuk bunuh diri daripada harus menghadapi 

tekanan dan hinaan (Wiyani, 2014).  

Dampak lain dari perilaku bullying adalah kesehatan mental anak menjadi buruk 

seperti rasa cemas yang tinggi bahkan menyebabkan depresi (Rigby, 2013). Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kardiana and Westa (2015) yaitu, korban 

dari perilaku bullying dapat menjadi faktor resiko depresi pada remaja. Depresi pada 

remaja dapat berdampak buruk, salah satunya seperti perubahan pikiran yaitu adanya 

ide untuk bunuh diri. Karena perilaku bullying merupakan suatu perilaku yang 

dilakukan terus menerus, maka korban sangat mudah dalam tekanan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dibuat dalam metode penelitian literatur review yang mana 

memberikan output terhadap data yang ada, serta penjabaran dari suatu penemuan 

sehingga dapat dijadikan suatu contoh untuk kajian penelitian dalam menyusun atau 

membuat pembahasan yang jelas dari isi masalah yang akan diteliti. Uraian dalam 

literature review ini diarahkan untuk menyusun kerangka pemikiran yang jelas tentang 

pemecahan masalah yang sudah diuraikan dalam sebelumnya pada perumusan masalah 

(Sugiyono, 2010). Penulis mencari data atau bahan literatur dari jurnal atau artikel dan 

juga referensi dari buku sehingga dapat dijadikan suatu landasan yang kuat dalam isi 

atau pembahasan. Dari penelitian ini adapun isi terkait dengan penggunaan metode 

penelitian systematic literature review. 
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Dalam penggunaan penelitian ini peneliti mencari dan mengumpulkan beberapa 

jurnal-jurnal serta diambil beberapa kesimpulan lalu ditelaah secara mendalam melalui 

cara yang rinci agar terdapat suatu hasil akhir yang baik dan sesuia dengan apa yang 

diharapkan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penulis mendeskrpsikan temuan atau hasil penelitiannya. Jika terdapat tabel, maka 

pedomannya sama seperti penjelasan sebelumnya. Apabila ada gambar maka cara 

penyajiannya adalah sebagai berikut yaitu nama gambar ditulis di bagian bawah, diberi 

nomor dengan menggunakan tanda titik (.) dan dicetak tebal. 

Penelitian ini menggunakan metode literature review berdasarkan 10 jurnal 

berikut: 

Tabel 1. Penelitian relevan terkait fenomena perilaku bullying pada remaja 

No Peneliti Hasil Penelitian 

1 Sánchez‐Queija, 

García‐Moya, and Moreno 

(2017) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa untuk 

tahun 2006 dan 2010/2014, hasilnya 

menunjukkan stabilitas dalam penilaian 

intimidasi yang dilaporkan dan peningkatan 

intimidasi yang diamati, dianalisis baik 

secara global maupun dalam 3 kategori: 

fisik, verbal, dan relasional. 

2 Menesini and Salmivalli 

(2017) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penelitian tentang bullying dimulai lebih 

dari empat puluh tahun yang lalu, ketika 

fenomena tersebut didefinisikan sebagai 

'tindakan agresif dan disengaja yang 

dilakukan oleh kelompok atau individu 

secara berulang dan dari waktu ke waktu 

terhadap korban yang tidak dapat dengan 

mudah membela dirinya sendiri 

3 Pouwels, Van Noorden, 

Lansu, and Cillessen (2018) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran 

pengganggu/pengikut lebih umum di 

sekolah menengah daripada sekolah dasar di 

kalangan anak perempuan dan peran 

pembela kurang umum di sekolah 

menengah di antara anak laki-laki. Ini 

menunjukkan bahwa peran 

pengganggu/pengikut lebih dihargai dengan 

status sosial di sekolah menengah daripada 

di sekolah dasar 

4 Zakiyah, Fedryansyah, and 

Gutama (2018) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

dampak bullying pada kemampuan remaja 
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korban bullying dalam menguasai tugas 

perkembangannya. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa bullying 

mempengaruhi tugas perkembangan remaja 

korban bullying, namun terdapat faktor yang 

dapat menghambat dampak tersebut, yaitu 

dukungan sosial dan strategi coping 

5 Okeke and Tshotsho (2018) Hasil penelitian menunjukkan bahwa harga 

diri yang rendah dan perasaan kesepian 

muncul sebagai dua karakteristik utama 

yang membuat anak perempuan lebih rentan 

terhadap insiden bullying. Interpretasi data 

menunjukkan bahwa kesepian cenderung 

mengekspos gadis-gadis sebagai target yang 

cocok. Sekolah menghadirkan pengalaman 

yang sepi dan tidak terlindungi bagi anak 

perempuan, di mana kemungkinan pelaku 

mengambil keuntungan dari isolasi mereka 

6 Krisnana et al. (2019) Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

karakteristik remaja yaitu usia dan tempat 

tinggal berhubungan dengan perilaku 

bullying. Pola asuh permisif dan otoriter 

berkorelasi positif dengan menjadi pelaku 

bullying, sedangkan hanya pola asuh 

permisif yang berkorelasi positif dengan 

menjadi korban bullying 

7 Kelly et al. (2020) Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak 

ada pengaruh intervensi yang signifikan 

untuk viktimisasi atau perbuatan bullying 

dalam total sampel. Dalam subsampel, 

model campuran menunjukkan pengurangan 

viktimisasi yang lebih besar 

8 Sterzing et al. (2020) Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

identifikasi tingkat korban pengganggu 

yang jauh lebih tinggi memiliki implikasi 

praktik yang penting, menunjukkan 

kesejahteraan anak dan sistem sekolah 

mengadopsi sistem perawatan yang 

diinformasikan trauma. 

9 Blakeslee et al. (2021) Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa 

sekolah menengah yang melaporkan 

perilaku berisiko bunuh diri 4,64 kali lebih 
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mungkin mengalami bullying secara 

elektronik 

10 García-Fernández, Moreno-

Moya, Ortega-Ruiz, and 

Romera (2022) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

tingginya prevalensi keterlibatan dalam 

cyberbullying dikaitkan dengan bullying dan 

perilaku cyber (agresi dan viktimisasi), 

dengan anak perempuan menunjukkan 

keterlibatan terbesar dalam cyberbullying. 

 

Dari hasil penelitian yang dilakukkan pada sepuluh jurnal didapatkan bahwa 

perilaku bullying paling banyak dilakukkan oleh remaja dengan usia 12-14 tahun. 

Fenomena perilaku bullying merupakan bagian dari kenakalan remaja dan diketahui 

paling sering terjadi pada masa-masa remaja, dikarenakan pada masa remaja memiliki 

egosentrisme yang tinggi. Pada masa remaja awal berusia 12-14 tahun remaja 

cenderung bersifat over estimate seperti meremehkan masalah, meremehkan 

kemampuan orang lain sehingga remaja terlihat sombong dan bertindak gegabah serta 

kurangnya waspada. Remaja awal memiliki sifat selalu menang sendiri (egosentris) 

serta bingung dalam mengambil keputusan.  

Dari hasil penelitian yang dilakukkan pada sepuluh jurnal didapatkan bahwa 

perilaku bullying paling tinggi dilakukkan yaitu bullying verbal. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Sánchez‐Queija et al. (2017) perilaku bullying yang 

paling banyak didapatkan adalah bullying secara verbal (30,5%). Hasil penelitian ini 

juga didukung oleh penelitian Zakiyah et al. (2018) bahwa sebagian besar perilaku 

bullying (73,5%) yang dilakukan oleh pelaku atau korban bullying tersebut 

mendapatkan perilaku bullying secara verbal dalam bentuk isu maupun sindiran. 

Tingginya perilaku bullying secara verbal dibandingkan bentuk bullying lainnya (fisik 

dan psikologis) dikarenakan seseorang cenderung memandang perilaku bullying secara 

verbal merupakan hal yang biasa dan bukan merupakan masalah serius dibandingkan 

dengan bentuk fisik maupun psikologis. Bentuk perilaku bullying verbal yang 

dilakukkan sesuai dengan teori Smith (2016) bahwa kekerasan verbal dapat berupa 

julukan nama, celaan, fitnah, keritik kejam, menyoraki, menyebar gosip dan menghina. 

Selain itu kekerasan verbal dapat berupa ancaman kekerasan, tuduh-menuduh serta 

gosip.  

Dari hasil penelitian yang dilakukkan pada sepuluh jurnal didapatkan empat jurnal 

menyatakan perilaku bullying yang banyak dilakukkan yaitu perilaku bullying fisik 

dengan sebagian besar dilakukkan siswa berjenis kelamin laki-laki. Hal ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Menesini and Salmivalli (2017) bahwa sebagian 

besar perilaku bullying yang dilakukan adalah secara fisik yaitu sebanyak orang 46 

responden (55,4% ) dan remaja berjenis kelamin laki-laki mayoritas memiliki perilaku 

bullying tinggi yaitu sebanyak 31 orang (66,0%). Hal ini sejalan dengan penelitian 

Krisnana et al. (2019), bahwa siswa yang melakukkan bullying fisik sejumlah (24,2%) 
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yaitu 63 orang dan sebagian besar dari siswa laki-laki melakukkan perilaku bullying 

fisik sejumlah (55,3%) dan bentuk perilaku bullying fisik yang sering dilakukkan adalah 

mencubit dan melempar dengan barang. Hal ini didukung oleh penelitian 

Sánchez‐Queija et al. (2017), menyebutkan bahwa jenis kelamin laki-laki lebih sering 

melakukan tindakan bullying di sekolah dan perempuan relatif jarang.Hal ini 

dikarenakan laki-laki merasa lebih berkuasa dan memiliki power, tindakan bullying 

tersebut yaitu berupa penyeragan secara fisik menggertak dan memfitnah. Hal ini 

didukung oleh teori Smith (2016) bentuk perilaku bullying fisik adalah adalah memukul, 

mencekik, menyikut, meninju, melempar, menendang, menggigit, mencakar serta 

meludahi korban hingga ke posisi yang menyakitkan. 

Dari hasil penelitian yang dilakukkan pada sepuluh jurnal didapatkan satu jurnal 

menyatakan perilaku bullyingrasional (psikologis) berada di prevalensi paling rendah 

dilakukan dibandingkan dengan perilaku bullying lainnya. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Sánchez‐Queija et al. (2017) menyatakan bahwa perilaku bullying yang 

pernah dilakukkan dengan jumlah paling sedikit adalah perilaku bullying psikologis 

sebesar (8,4%). Hasil penelitian Kelly et al. (2020) menyatakan bahwa perilaku bullying 

psikologis paling sering dengan cara mengabaikan dan mengucilkan. Hal ini sesuai 

dengan teori yang dikemukakkan oleh Smith (2016), contoh perilaku bullying mental 

adalah memandang sinis, mempermalukan depan umum, mendiamkan, mengucilkan 

dan memandang yang merendahkan. 

Dari hasil penelitian yang dilakukkan pada sepuluh jurnal didapatkan bahwa 

perilaku bullying paling rendah adalah cyberbullying. Hasil penelitian inisejalan dengan 

penelitian yang dilakukkan oleh Blakeslee et al. (2021) bahwa perilaku cyberbullying 

paling sedikit dilakukkan karena diejek melalui media sosial sebesar 3%. Hal ini 

berbeda dengan penelitian yang dilakukkan oleh Sterzing et al. (2020), bahwa perilaku 

bullying berada pada tingkat kedua dengan kategori sedang sebesar (72,5%). Penelitian 

yang dilakukan García-Fernández et al. (2022) didukung oleh teori Smith (2016) bahwa 

cyberbullying adalah bullying yang dilakukan di media sosial dapat berupa komentar 

postingan dalam bentuk mengancam maupun mengintimidasi. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan analisa dan pembahasan dalam literature review yang telah 

dilakukan oleh penulis mengenai identifikasi perilaku bullying pada remaja, maka 

penulis menarik kesimpulan yaitu bentuk perilaku bullying yang dilakukkan oleh remaja 

meliputi perilaku bullying verbal, bullying fisik, bullying rasional dan cyberbullying. 

Dari hasil penelitian yang dilakukkan pada sepuluh jurnal didapatkan bahwa perilaku 

bullying paling tinggi dilakukkan yaitu bullying verbal. Fenomena perilaku bullying 

merupakan bagian dari kenakalan remaja dan diketahui paling sering terjadi pada masa-

masa remaja, dikarenakan pada masa remaja memiliki egosentrisme yang tinggi. 

 

SARAN 

Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka penulis memberikan saran pada pihak: 
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a) Sekolah  

Diharapkan pihak sekolah tetap mempertahankan tata tertib yang berlaku serta 

selalu memantau perilaku siswa, terutama untuk siswa yang sering melanggar aturan. 

Selain itu bimbingan konsling yang efektif dan pemberian edukasi mengenai bullying 

dapat menanamkan nilai-nilai moral sehingga menumbuhkan rasa empati siswa 

b. Orang tua  

Orang tua diharapkan mampu menghindari kata-kata kasar dan dapat memilah 

komunikasi yang baik terhadap anak. Hal ini dilakukan agar tidak ada terjadinya 

kekerasan orang tua yang akan berdampak buruk terhadap anak. Khususnya bagi 

orang tua yang memiliki anak remaja diharapkam tetap memberikan pendidikan yang 

baik serta selalu memperhatikan anak, supaya tidak masuk ke dalam perilaku 

menyimpang yang dapat mengakibatkan dampak yang buruk.  

c. Siswa  

Hendaknya bagi siswa membaca literature review ini agar dapat meningkatkan 

pengetahuan mengenai perilaku bullying dan mengetahui dampak yang akan terjadi 

sehingga dapat mengurangi kejadian perilaku bullying. 

d. Peneliti Selanjutnya  

Diharapkan untuk peneliti selanjutnya agar lebih meneliti tentang cyberbullying 

dikarenakan saat ini sedang maraknya kejadian perilaku bullying melalui media 

elektronik sehingga dapat mendukung pemerintah untuk melakukkan tindakan dalam 

mengatasi cyberbullying 
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